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ABSTRACT 
 
SIBERMAS program was implementation in three village, that are Sambirejo, 
Sidomulyo and Manisharjo village, sub district of Ngrambe, Ngawi regency. In the 
implementation, besides entangling instructor staff pass by quickly science discipline 
according to needed membership, this activity also entangle technical team and student on 
duty / field. Specificly activity of SIBERMAS aims are to 1) Improve income of Society 
Sambirejo, Sidomulyo and Manisharjo village 2) Improve PAD Ngawi regency 3) Improve 
knowledge, ability and  skilled of society 4) Improve involvement of student in enableness 
of society and develop enterpreneurship 5) Improve and change positive behavior and 
attitude from society in the effort of self-supporting society. 
This SIBERMAS program implementation is started with exploratory research,  and 
then conducted by Focus Group Discussion ( FGD), in internal and external target society. 
SIBERMAS Program in second year is aimed at activity: first, area potency data collecting, 
second compiling regional profile of target area. Third compile priority for the year of  II 
and III with local government Ngawi regency which is in this case coordinated by Bappeda 
Ngawi regency and local society. Fourth implementation priority program in years II. 
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A. PENDAHULUAN 
 
Telah menjadi konsensus nasional bahwa era pembangunan jangka panjang tahap 
kedua (PJPT II) merupakan  masa “Kebangkitan Nasional II”. Secara spesifik, era tersebut 
ditandai dengan tekad seluruh bangsa untuk semakin mengembangkan sumberdaya 
manusia (SDM) sehingga masyarakat dapat memanfaatkan potensi yang ada di daerahnya 
dengan optmal. Disisi lain secara riil penduduk Indonesia yang hidupnya masih di bawah 
garis kemiskinan, ternyata sebagian besar berada di daerah pedesaan. Dalam rangka 
mempercepat usaha-usaha pengembangan SDM dan pengentasan kemiskinan antara lain 
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dituntut adanya perubahan cara-cara kerja tradisional di desa, yakni dengan mempraktikkan 
teknologi tepat guna dengan mengandalkan sumberdaya setempat, Atau pada sisi lain, 
teknologi desa atau teknologi tradisional yang selama ini telah dimiliki oleh masyarakat 
desa perlu ditumbuhkembangkan dengan melakukan pembenahan pada berbagai aspek agar 
teknologi tersebut lebih efisien dan efektif. Menanggapi keadaan semacam itu, tampaknya 
usaha menyebarluaskan informasi paket seri teknologi tepat guna tidak hanya sekedar 
menambah pengetahuan, akan tetapi dirasakan sudah menjadi kebutuhan nyata masyarakat 
desa dalam rangka meningkatkan taraf hidupnya.  
Kabupaten Ngawi terletak di wilayah barat Propinsi Jawa Timur yang berbatasan 
langsung dengan Propinsi Jawa Tengah. Luas wilayah Kabupaten Ngawi adalah 1.298,58 
km2  dimana sekitar 40% atau sekitar 506,4 ha berupa lahan sawah. Sektor pertanian masih 
merupakan sektor andalan bagi Kabupaten Ngawi, mengingat 72% luas wilayah berupa 
lahan sawah, hutan dan perkebunan. Sektor ini menyerap sekitar 76% dari total tenaga kerja 
yang ada. Dari 5 sub sektor pertanian (tanaman pangan, perkebunan, peternakan, kehutanan 
dan perikanan), sub sektor tanaman pangan merupakan penyumbang terbesar terhadap nilai 
produksi pertanian. Pada tahun 2002 - 2006 Kabupaten Ngawi menempati urutan ke empat 
se Jawa Timur dalam produksi padi dibawah Kabupaten Jember, Banyuwangi dan 
Lamongan. Kondisi ini menunjukkan bahwa  Kabupaten Ngawi merupakan salah satu 
lumbung padi untuk Propinsi Jawa Timur. Namun sistem agrobisnis yang bertumpu 
sepenuhnya pada sumber daya lokal tidak dapat diandalkan secara terus menerus karena 
rendahnya nilai tambah yang dihasilkan, serta tidak akan mampu bersaing dalam pasar 
yang makin kompetitif.  
Kecamatan Ngrambe dengan luas wilayah 57.49 Km2 dan jumlah penduduk 44.257 
terdiri dari 21.488 jiwa laki-laki dan 22.769 jiwa perempuan, merupakan kecamatan yang 
mempunyai potensi untuk pengembangan pertanian dengan lahan sawah 2.383 ha dan lahan 
bukan sawah 3.366 ha. Sedangkan  jumlah hewan besar dan kecil terdapat sapi biasa 1.682 
ekor, kerbau 336 ekor, kambing 14.851 ekor, domba 11.934 ekor, ayam kampung 60.575 
ekor,  itik 1.500 ekor.   
Potensi lain yang dimiliki daerah ini adalah usaha/home industri seperti ketrampilan 
usaha mebelair serta souvenir dengan bahan baku kayu dan bambu. Permasalahan di bidang 
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usaha / home industry secara umum adalah rendahnya kemampuan sumber daya manusia 
dalam mengelola produksi dan pemasarannya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
maka perlu pembinaan teknis, kemampuan bisnis dan kelembagaan/kelompok dan bantuan 
modal.  
Dalam Renstra Pemerintah Kabupaten Ngawi, Kecamatan Ngrambe akan dijadikan 
sebagai kawasan agropolitan, yang pada tahun ini mulai dibangun Balai Pertanian Terpadu, 
gudang  dan sarana pendukung lainnya. 
Desa Sambirejo, Desa Sidomulyo dan Desa Manisharjo merupakan desa yang 
mempunyai potensi sumber daya alam yang cukup banyak dan perlu dikembangkan agar 
dapat lebih mensejahterakan masyarakatnya apalagi didukung dengan sumber daya 
manusia yang mempunyai lingkungan sosial kemasyarakatan penuh dengan kegotong 
royongan, semangat untuk maju membangun desanya.  
Kurangnya pemberdayaan ekonomi produktif keluarga dan kurangnya pemanfaatan 
sumberdaya potensi masyarakat berkaitan dengan berbagai faktor langsung maupun tidak 
langsung. Untuk itu perlu adanya pemberdayaan potensi masyarakat, termasuk wanita dan 
keluarga. Apalagi sesuai dengan UU No. 22/1999 tentang otonomi daerah, pemberdayaan 
potensi masyarakat melalui peningkatan pendidikan, keterampilan dan kegiatan ekonomi 
produktif sangatlah penting. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, Tim Pelaksana Sibermas LPPM-UNS, LPPM 
UMS dan Pemda Kabupaten Ngawi serta instansi terkait mempunyai motivasi, bersinergi 
dan berupaya melaksanakan PROGRAM SIBERMAS dalam rangka memberdayakan 
potensi masyarakat Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi dalam upaya meningkatkan 
perekonomian masyarakat dan peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
 
B.  Metodologi  Pelaksanaan 
Program Sibermas dilaksanakan di tiga desa yaitu Desa Sambirejo, Desa Sidomulyo 
dan Desa Manisharjo Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi. Dipilih tiga desa tersebut 
karena  merupakan daerah penyangga kecamatan Ngrambe  dengan pertimbangan dilihat 
dari kewilayahan berbatasan langsung dengan Desa Ngrambe, potensi sumber daya alam 
dan sumber daya manusia dinilai cukup potensial. 
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Khalayak sasaran kegiatan sibermas ini adalah masyarakat di tiga desa yaitu  Desa 
Sambirejo, Desa Sidomulyo dan Desa Manisharjo Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi 
terutama petani, kelompok peternak, pengusaha industri rumah tangga dan ibu-ibu anggota 
PKK dan remaja anggota karang taruna. 
Metode yang diterapkan dalam Program SIBERMAS ini adalah Metode PRA 
(Participatory Rural Appraisal) / RRA (Rapid Rural Appraisal). Kegiatan ini melibatkan 
mahasiswa dan tim teknis dinas/lapangan dalam pelaksanaannya. Pelaksanaan program 
SIBERMAS ini dimulai dengan exploratory researh, kegiatan selanjutnya adalah Topical, 
kemudian dilakukan Focus Group Discussion (FGD), dalam internal dan eksternal 
masyarakat sasaran. Kegiatan PRA yang terakhir adalah Evaluation and Monitoring, yaitu 
untuk mengevaluasi dan memonitor perkembangan program dengan instansi terkait. Selain 
itu juga perlunya mengembangkan kemitraan dengan seluruh jaringan masyarakat dan 
organisasi-organisasi yang ada.  
 
C.   Hasil Dan Pembahasan 
 
Kegiatan sibermas tahun kedua  yang dilaksanakan di Kecamatan Ngrambe 
Kabupaten Ngawi  diawali dengan melakukan koordinasi antara tim  Sibermas dengan 
Pemerintah Kabupaten  Ngawi yang dalam hal ini diwakili oleh Bapeda Kabupaten Ngawi. 
Dalam koordinasi tersebut direncanakan beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan, tempat 
pelaksanaan dan kriteria peserta atau sasaran kegiatan. Pada dasarnya kriteria peserta yang 
diikutkan dalam pelaksanaan kegiatan adalah orang-orang yang mempunyai kemauan kuat 
untuk mengikuti pelatihan dan menindak lanjuti hasil pelatihan serta mau tergabung dalam 
kelompok usaha. Materi pelatihan secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu penjelasan 
secara detail oleh instruktur kemudian dilanjutkan dengan praktek. Masing-masing kegiatan 
usaha produktif kemudian diusahakan untuk dibentuk kelompok dan diberikan bantuan 
modal yang besarnya bervariasi agar usaha kelompok dapat berjalan dengan baik.  
Hasil koordinasi antara tim Sibermas dengan Bapeda kabupeten Ngawi kemudian 
dikoordinasikan lagi dengan para perangkat  dan masyarakat ketiga desa yang dijadikan 
lokasi kegiatan sibermas.  Kegiatan yang dilaksanakan Sibermas pada tahun kedua (2009) 
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mempunyai program prioritas  yang didasarkan pada urgensi permasalahan dan potensi 
lokal yang dimiliki sesuai hasil pemetaan yang dilakukan pada kegiatan tahun pertama. 
Sedangkan kegiatan yang telah dilaksanakan antara lain: 
a.  Demplot Pertanian Padi Sawah Organik Di  Desa Manisharjo, Sidomulyo Dan 
Sambirejo 
b.  Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Di  Desa Manisharjo, Sidomulyo Dan Sambirejo 
c. Pelatihan Pembuatan Pestisida Organik Di  Desa Manisharjo, Sidomulyo Dan 
Sambirejo  
d. Pemetaaan Penggunaan Lahan Dan Administratif Rt Rw, 
e. Pelatihan Peningkatan Motivasi Bisnis Bagi Kelompok Pengrajin Jamur, Emping 
Mlinjo Dan Keripik Singkong 
f. Pelatihan Pembuatan Keripik Singkong Aneka Rasa (Rasa Keju, Balado, Manis, Asin) 
Di Desa Sidomulyo 
g. Pembuatan Business Plan Budidaya jamur Tiram di Desa Sidomulyo Kecamatan 
Ngrambe Kab Ngawi. 
h. Pelatihan Manajemen usaha (jamur tiram, emping mlinjo, kripik singkong, kue kering 
dan minuman instan) di desa Sidomulyo Kecamatan Ngrambe.  
i. Pengolahan Jamur Tiram Menjadi Kerupuk Jamur “OysterCrips” Sebagai Alternatif 
Pilihan Pangan Fungsional  
j. Studi Banding Petani Dari Desa Sambirejo, Sidomulyo Dan Manisharjo Ke 
Laboratorium Pengamatan Hama Dan Penyakit Tanaman Wilayah Surakarta Dan Lahan 
Demplot Padi Organik 
k. Introduksi Alat Pemarut Untuk Minutan Instan di Desa Sidomulyo 
l. Pelatihan Service Hand Phone di Desa Sidomulyo, Sambirejo dan Manisharjo 
m. Pelatihan Las Listrik di Desa Sidomulyo, Sambirejo dan Manisharjo 
n. Pelatihan Bordir di Desa Manisharjo 
o. Sosialisasi Peternakan Kambing Etawa di Desa Sidomulyo, Sambirejo dan Manisharjo 
Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan kemudian dilakukan monitoring dan 
evaluasi. Monitoring kegiatan dilakukan secara periodik selama tahun 2009 yaitu dari awal 
tahun sampai akhir tahun 2009. Monitoring dilakukan pada kegiatan yang sedang berjalan 
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dan kegiatan telah dilakukan pada tahun sebelumnya. Hasil evaluasi sebagai bahan 
perbaikan bagi kegiatan yang akan dilakukan dan sebagai pertimbangan apakah perlu 
kegiatan pendukung untuk tahun yang akan datang atau kegiatan tersebut dianggap sudah 
mampu berjalan mandiri.  
Secara umum, pelaksanaan kegiatan Sibermas mendapat dukungan penuh dari 
masyarakat sasaran, perangkat desa, instansi terkait dan LPPM UNS dan LPPM UMS. 
Hasil monitoring dan evaluasi terdapat beberapa kendala dan permasalahan pada 
pelaksanaan kegiatan Sibermas ini. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi ditemukan 
kendala dan permasalahan sebagai berikut : 
1. Banyak kegiatan yang telah diusulkan ke DIKTI lewat program luaran Sibermas 
Namun tidak didanai sehingga banyak kegiatan yang sifatnya urgent perlu untuk 
segera dilakukan namun terkendala pendanaan. 
2. Pencairan dana pendukung dari PEMDA pada bulan Agustus menyebabkan 
mundurnya banyak kegiatan yang seharusnya dapat dilakukan pada bulan Juni.   
 
Dari hasil identifikasi potensi di ketiga desa baik potensi produk hasil pertanian,  
industri unggulan dan kebutuhan pasar di dalam dan di luar wilayah Sibermas, maka usulan 
program yang dapat dibuat berdasarkan format IbM dan IbE adalah sebagai berikut: 
1. Introduksi Alat Pemipil Jagung di Desa Manisharjo 
2. Introduksi Alat Pemotong Adonan Krupuk Guti di Desa Sidomulyo 
3. Desain Pemotong Hijauan Sebagai Bahan Pupuk Organik di Desa Sambirejo 
4. Pelatihan Tehnik Pengelasan Dasar Lanjut di Desa Sidomulyo, Sambirejo dan 
Manisharjo 
5. Pelatihan Tehnik Dasar Service HP Lanjut di Desa Sidomulyo, Sambirejo dan 
Manisharjo  
6. Pemanfaatan Serbuk Gergaji Sebagai Bahan Baku Briket di Desa Sidomulyo 
7. Pengendalian Hama dan Penyakit Pada Tanaman Kakao di Desa Sambirejo 
8. Rancang Bangun Alat Penumbuk Kulit Kakao Untuk Meningkatkan Kualitas Pakan 
Kambing Etawa di Desa Sambirejo 
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9. Pembuatan Bio Starter Campuran Urin Sapi dengan Ekstrak Limbah Buah dalam 
Pembuatan Pupuk Organik di Desa Manisharjo 
10. Pembuatan MOL (Mikro Organisme Lokal) Sebagai Agensi Hayati Untuk 
Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman Padi di Desa Manisharjo 
11. Pengolahan Aneka Produk Makanan Berbasis Kacang Tanah Untuk Meningkatkan 
Nilai Tambah di Desa Sambirejo 
12. Rancang Bangun Mesin Pengolah Emping Jagung di Desa Manisharjo 
13. Pemanfaatan Srintil Kambing Etawa Menjadi Pupuk Organik yang Bernilai 
Ekonomis Tinggi di Desa Sambirejo 
14. Model Perkandangan Kambing Etawa dalam Rangka Memperbaiki Tata Laksana 
Beternak Kambing Etawa di Desa Sambirejo 
15. Pembuatan Ransum Pakan Alternatif Berbahan Baku Lokal dalam Usaha Beternak 
Kambing Etawa di Desa Sambirejo 
16. Pengembangan Desain Kerajinan Bambu Untuk Meningkatkan Pendapatan 
Pengrajin di Desa Sambirejo 
17. Rancang Bangun Alat Pemadat Baglog dalam Rangka Meningkatkan Efisiensi 
Tenaga Kerja Budidaya Jamur Tiram di Desa Sidomulyo 
18. Demplot Padi Organik di Desa Manisharjo 
19. Demplot Padi Organik di Desa Sidomulyo 
20. Demplot Padi Organik di Desa Sambirejo 
21. Demplot Kedelai dengan Zero Tillage untuk Mengatasi Gagal Panen di Desa 
Sambirejo  
22. Pemanfaatan Bahan  Lokal Sebagai Bahan Baku Pembuatan Saos di Desa 
Manisharjo  
23. Pelatihan beternak itik  
24. Introduksi alat pasteurisasi dan capsiler pada pemerahan susu kambing PE  
25. Pelatihan sablon      
26. Demplot kambing etawa     
27. Introduksi tehnologi pembuatan emping jagung  
28. Perkuatan permodalan dengan pembentukan koperasi usaha     
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29. Introduksi alat pengupas kulit ari kedelai dalam usaha pembuatan tempe 
 
D.  PENUTUP 
 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan kegiatan SIBERMAS yang  telah dilaksanakan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kerjasama antara Universitas Sebelas Maret Surakarta – Universitas Muhammadiyah 
Surakarta – Pemerintah Kabupaten Ngawi dalam Program Sinergi Pemberdayaan 
Potensi Masyarakat ( SIBERMAS) merupakan salah satu kebijakan pendidikan tinggi 
di Indonesia yang diarahkan terjadinya peningkatan relevansi dan kualitas pelayanan 
kepada masyarakat  dengan menyebarkan hasil penelitian terapan, kaji tindak maupun 
paket teknologi tepat guna untuk dimanfaatkan dalam kegiatan produktif dan 
meningkatkan mutu kehidupan masyarakat.  
2. Program SIBERMAS dilaksanakan di tiga desa yaitu; Desa Sambirejo, Desa 
Sidomulyo dan desa Manisharjo Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi. Dalam 
pelaksanaannya selain melibatkan staf pengajar lintas disiplin ilmu sesuai keahlian 
yang diperlukan, kegiatan ini juga melibatkan Mahasiswa dan tim teknis 
dinas/lapangan. Secara spesifik kegiatan SIBERMAS bertujuan a) Meningkatkan 
Pendapatan Masyarakat Desa Sambirejo, Desa Sidomulyo dan Desa Manisharjo 
Kecamatan Ngrambe Kabupaten Ngawi, sehingga kesejahteraan masyarakat 
meningkat. b) Meningkatkan PAD Kabupaten Ngawi melalui pemberdayaan Potensi 
Masyarakat dibidang Pertanian, peternakan dan usaha/home industri dalam rangka 
mendukung program rencana Pemerintah Kabupaten Ngawi yang akan menjadikan 
Kecamatan Ngrambe sebagai daerah agropolitan. c) Meningkatkan pengetahuan, 
kemampuan dan ketrampilan masyarakat. d) Meningkatkan keterlibatan mahasiswa 
dalam pemberdayaan masyarakat dan mengembangkan jiwa kewirausahaan. e) 
Meningkatkan dan merubah sikap dan perilaku positif dari masyarakat dalam upaya 
menunjang terwujudnya masyarakat mandiri. 
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3. Program SIBERMAS tahun ke dua ini diarahkan pada kegiatan ekonomi produktif 
yang berdampak langsung pada peningkatan pengetahuan, ketrampilan dan pendapatan 
masyarakat serta terbentuknya kelompok usaha sesuai bidang usaha yang ditekuni. 
4. Kegiatan program Sibermas pada  tahun ke dua yang telah dilaksanakan antara lain: a) 
Demplot Pertanian Padi Sawah Organik Di  Desa Manisharjo, Sidomulyo Dan 
Sambirejo, b)Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Di  Desa Manisharjo, Sidomulyo 
Dan Sambirejo, c) Pelatihan Pembuatan Pestisida Organik Di  Desa Manisharjo, 
Sidomulyo Dan Sambirejo, d)Pemetaaan Penggunaan Lahan Dan Administratif Rt Rw, 
e) Pelatihan Peningkatan Motivasi Bisnis Bagi Kelompok Pengrajin Jamur, Emping 
Mlinjo Dan Keripik Singkong, f) Pelatihan Pembuatan Keripik Singkong Aneka Rasa 
(Rasa Keju, Balado, Manis, Asin) Di Desa Sidomulyo, g) Pembuatan Business Plan 
Budidaya jamur Tiram di Desa Sidomulyo Kecamatan Ngrambe Kab Ngawi, h) 
Pelatihan Manajemen usaha (jamur tiram, emping mlinjo, kripik singkong, kue kering 
dan minuman instan) di desa Sidomulyo Kecamatan Ngrambe, i) Pengolahan Jamur 
Tiram Menjadi Kerupuk Jamur “OysterCrips” Sebagai Alternatif Pilihan Pangan 
Fungsional, j) Studi Banding Petani Dari Desa Sambirejo, Sidomulyo Dan Manisharjo 
Ke Laboratorium Pengamatan Hama Dan Penyakit Tanaman Wilayah Surakarta Dan 
Lahan Demplot Padi Organik, k) Introduksi Alat Pemarut Untuk Minutan Instan di 
Desa Sidomulyo, l) Pelatihan Service Hand Phone di Desa Sidomulyo, Sambirejo dan 
Manisharjo, m) Pelatihan Las Listrik di Desa Sidomulyo, Sambirejo dan Manisharjo, 
n) Pelatihan Bordir di Desa Manisharjo, m) Sosialisasi Peternakan Kambing Etawa di 
Desa Sidomulyo, Sambirejo dan Manisharjo 
 
2. Saran 
1.  Dukungan dari pengambil kebijakan sangat diperlukan baik dari eksekutif maupun 
legislatif, sehingga keberlanjutan dan pengembangan program dapat 
dilaksanakan.Upaya itu dapat tercapai dengan meningkatkan keterbukaan dan 
koordinasi antara pihak-pihak yang terlibat. 
2.  Mekanisme pengadaan anggaran  yang mampu mendukung terhadap keberlanjutan 
program sangat diperlukan. Terjadinya stagnasi dana stimulasi dari Direktorat 
 
 
 
10
Pendidikan Tinggi pada akhir pelaksanaan program tahun II, perlu dicari sistem 
penganggaran yang sesuai.  
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